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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan
agama Islam. Semakin populernya penggunaan media digital, khususnya YouTube,
sebagai sarana untuk belajar membaca Al-Qur'an menjadi fenomena yang mencolok,
terutama di tengah keterbatasan waktu, jarak, dan akses terhadap guru atau lembaga
pendidikan formal. Platform ini memungkinkan siapa saja untuk dengan mudah
mengakses materi mengaji dari berbagai ustaz, gari, atau lembaga pendidikan secara
daring (Putra & Nurrokhman, 2023; Rahayu & Sari, 2022).

Namun, kemudahan akses ini juga menimbulkan pertanyaan etis yang penting:
apakah praktik belajar mengaji secara digital ini masih selaras dengan nilai-nilai adab dan
etika Islam sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW? Dalam Islam, belajar
mengaji lebih dari sekadar aktivitas akademik atau teknis; ia adalah bagian dari ibadah

| 767


mailto:shofi.pasca2410160269@iain-palangkaraya.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Shofiyati et al

yang menuntut niat tulus, adab yang baik, dan akhlak mulia. Rasulullah SAW, dalam
berbagai hadisnya, menekankan pentingnya menjaga niat karena Allah, menghormati
guru, bersungguh-sungguh dalam belajar, serta memperhatikan sikap dan lingkungan saat
menuntut ilmu (Al-Ghazali, 2011; Nawawi, 2000).

Di satu sisi, YouTube memang membuka akses luas bagi pembelajaran Al-Qur'an.
Namun, di sisi lain, platform ini berpotensi menghilangkan unsur krusial dalam
pembelajaran, yaitu interaksi langsung antara murid dan guru. Padahal, banyak hadis
menunjukkan bahwa keberkahan ilmu sangat erat kaitannya dengan kehadiran dan
bimbingan seorang guru, yang berfungsi tidak hanya sebagai penyampai materi tetapi juga
pembimbing spiritual dan pembentuk karakter (Fitriana & Ridlwan, 2021; Nurcholish &
Hanan, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana hadis-
hadis Nabi memberikan panduan etika dalam menuntut ilmu, dan bagaimana prinsip-
prinsip tersebut dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran digital melalui YouTube.
Tantangan lain yang muncul adalah bagaimana menjaga nilai-nilai adab dan etika tetap
terpelihara di tengah maraknya penggunaan media digital dalam pendidikan Islam (Syafe't
& Rosyada, 2019; Wahab & Abdullah, 2021).

Kajian ini bertujuan untuk memberikan landasan etika bagi umat Islam dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk belajar agama, sehingga nilai-nilai luhur yang
diajarkan Nabi tetap terjaga. Dengan memahami etika menuntut ilmu menurut hadis,
diharapkan para pembelajar tidak hanya mahir membaca Al-Qur'an secara teknis, tetapi
juga mampu menumbuhkan karakter mulia dan bertanggung jawab. Urgensi penelitian ini
semakin tinggi dalam konteks pendidikan Islam saat ini, di mana integrasi antara nilai-
nilai tradisional dan kemajuan teknologi bukan hanya penting, tetapi menjadi kebutuhan
tak terelakkan (Nisa dkk., 2024; Zulkifli & Hasanah, 2023). Oleh karena itu, artikel ini
akan mengupas tentang etika belajar mengaji melalui YouTube dari perspektif hadis Nabi
Muhammad SAW, dengan fokus pada penjelasan konsep etika dalam menuntut ilmu
sebagaimana termuat dalam hadis-hadis, lalu mengkaji bagaimana prinsip-prinsip tersebut
dapat diimplementasikan atau menghadapi tantangan dalam praktik belajar secara daring.
Harapannya, artikel in1 dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
studi hadis serta praktik pendidikan Islam di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan pengumpulan data melalui
penelusuran, pemahaman, dan kajian mendalam terhadap berbagai teori dan literatur yang
relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018; Sudaryono, 2017). Metode studi pustaka
memungkinkan penggalian informasi yang komprehensif dari sumber-sumber tertulis,
memberikan landasan yang kuat untuk menganalisis etika belajar mengaji melalui
YouTube dari perspektif hadis Nabi Muhammad SAW.

Penelitian ini secara kritis menelaah hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan etika
menuntut ilmu dan belajar Al-Qur’an. Sumber-sumber utama meliputi kitab-kitab hadis
primer seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan Sunan Abu Dawud, serta literatur-
literatur keislaman kontemporer yang membahas etika belajar dalam Islam (MZIR, 2022;
Al-Albani, 1999). Pendekatan ini bertujuan untuk menggali pemahaman normatif Islam
terhadap etika pembelajaran, khususnya dalam konteks media digital modern, serta untuk
mendapatkan pemahaman komprehensif tentang topik yang diteliti (Abdurrahman, 2024;
Creswell & Creswell, 2018).

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 768



Shofiyati et al

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari beragam sumber seperti buku teks, jurnal,
dan artikel ilmiah yang kemudian dikaji secara mendalam. Informasi yang terkumpul
diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan relevansinya dengan fokus permasalahan yang
telah ditetapkan. Setiap hadis yang ditemukan dianalisis untuk menggali nilai-nilai etika
dalam menuntut ilmu. Peneliti juga menelaah bagaimana prinsip-prinsip etika tersebut
dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran digital, seperti penggunaan platform
YouTube. Selain itu, kajian literatur juga dilakukan untuk memahami sejauh mana
prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam praktik belajar daring, serta
tantangan yang mungkin dihadapi (Moleong, 2018; Bogdan & Biklen, 1998). Seluruh data
yang terkumpul kemudian diorganisasikan ke dalam tema-tema utama, seperti etika dalam
menuntut ilmu, penerapan prinsip-prinsip etika dalam pembelajaran, tantangan belajar
daring, dan relevansi pendidikan Islam di era digital. Hasil analisis ini disajikan secara
deskriptif untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik belajar
mengaji melalui YouTube dari perspektif hadis Nabi Muhammad SAW, menyoroti
penerapan nilai-nilai etika dan hambatan dalam proses belajar daring, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam masa kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan agama, khususnya dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an, terus mengalami peningkatan. Kajian ini menjadi
sangat penting mengingat posisi hadis sebagai sumber utama dalam membentuk karakter
dan etika umat Islam. Meskipun youtube menyediakan akses pembelajaran tanpa batas
waktu dan tempat, nilai-nilai adab dan etika yang diajarkan Rasulullah SAW tetap relevan
dan bahkan semakin penting (Rambe, Nurhakim, dan Amien 2024). Dalam konteks ini,
beberapa nilai utama dari hadis yang ditemukan dalam studi pustaka seperti niat karena
Allah, penghormatan terhadap guru, kesungguhan dalam menuntut ilmu, dan menjaga
adab selama proses belajar menjadi titik perhatian utama.

Konsep Etika Menuntut lllmu Dalam Hadist

Menuntut ilmu dalam Islam bukanlah sesuatu yang bisa dilakukan secara sembarangan.
Ada adab dan etika yang perlu dipahami dan dijalankan oleh para pelajar agar ilmu yang
diperoleh benar-benar membawa manfaat dan keberkahan. Umat Islam bisa belajar dari
teladan para ulama terdahulu dalam mencari ilmu bagaimana kesungguhan dan adab
mereka menjadikan ilmu yang diwariskan tetap hidup dan dirasakan manfaatnya hingga
kini. Salah satu hal penting yang dijaga oleh para ulama adalah memilih guru yang tepat.
(Kholilah, Sutiono, dan Soraya 2024). Belajar yang benar dalam tradisi Islam dianjurkan
untuk dilakukan secara langsung dengan mendengar dan duduk bersama guru. Ilmu
ditransmisikan secara lisan melalui pertemuan langsung, bukan semata-mata melalui
lembaran kitab. Hal ini ditegaskan oleh (Hariyanti dan Rogib 2024a), yang menyebut bahwa
menimba ilmu langsung dari lisan guru, para syaikh, atau perawi, jauh lebih kuat
dibandingkan belajar mandiri dari buku atau teks semata.

Metode pembelajaran seperti ini dikenal dengan istilah talaqqi, yaitu proses belajar
langsung dari seorang guru yang memiliki otoritas dan kedalaman ilmu. Dalam talagqi,
seorang murid tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga menjalin hubungan
spiritual dan intelektual dengan gurunya. Hubungan ini membentuk sanad atau rantai
keilmuan yang tersambung dari satu guru ke guru berikutnya, hingga sampai pada sumber
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ilmu yang asli. Berbeda dengan belajar secara mandiri dari buku, metode talaqqi
memungkinkan lahirnya kesinambungan ilmu yang autentik. Contoh nyata semangat
talagqi ini dapat kita lihat dalam kisah Imam Ahmad bin Hanbal. Sejak usia muda, beliau
menunjukkan kesungguhan luar biasa dalam mempelajari ilmu hadis. Guru pertamanya
adalah Hasyim ibn Khazin Al-Wasiti. Demi menghimpun hadis-hadis Rasulullah, Imam
Ahmad menempuh perjalanan panjang ke berbagai pusat ilmu seperti Basrah, Hijaz,
Yaman, Makkah, dan Kuffah. Di tempat-tempat tersebut, beliau menimba ilmu dari para
ulama terkemuka, di antaranya 'Abd Ar-Razzaq ibn Humam, 'Ali ibn Mujahid, Jarir ibn
'Abd Al-Hamid, Sufyan ibn 'Uyainah, Abu Yusuf Ya'kub ibn Ibrahim Al-Ansari (murid
dari Imam Abu Hanifah), serta Imam Syafi’i sendiri.

Pertemuannya dengan Imam Syafi’i menjadi momen penting, karena dari situ Imam
Ahmad juga belajar fiqih, ushul figh, ilmu nasikh dan mansukh, serta pendalaman
terhadap validitas hadis (Fathurahman Suryadi dkk. 2024). Perjuangannya dalam menuntut
ilmu membuahkan hasil besar, salah satunya adalah karya fenomenalnya, Musnad
Ahmad, yang hingga kini masih menjadi rujukan penting dalam ilmu hadis. Kitab ini
memuat sekitar 40.000 hadis. Sebagian ulama menilai seluruh hadis dalam Musnad
Ahmad adalah shahih, sementara yang lain berpendapat bahwa ada beberapa hadis di
dalamnya yang tergolong dha’if.(Haryono dkk. 2024).

Dalam proses belajar, seorang pelajar tidak bisa hanya bergantung pada kecerdasan
atau kemampuan menghafal semata. Mencatat apa yang disampaikan oleh guru menjadi
langkah penting untuk memperkuat pemahaman. Tanda kesungguhan seorang murid
dapat dilihat dari kebiasaannya mengulang kembali materi pelajaran agar lebih melekat
dalam ingatan. (Agustina Tarik dan Kurjum 2024). Inilah yang menjadi kebiasaan para imam
mazhab terdahulu. Mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga mencatat dengan tekun
setiap ilmu yang mereka peroleh dari berbagai majelis. Mereka sadar bahwa
mengandalkan ingatan saja tidaklah cukup. Ingatan manusia memiliki batas; seiring
waktu, hafalan bisa pudar dan keraguan bisa muncul kapan saja. Karena itu, mencatat
adalah cara untuk menjaga ilmu tetap hidup dalam diri, sekaligus sebagai bentuk tanggung
jawab dalam menuntut ilmu.

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Ikatlah ilmu
dengan menuliskannya.” Bahkan, suatu ketika ada seorang laki-laki yang mengadu kepada
Nabi karena sering lupa. Rasulullah pun menyarankan, “Gunakanlah tanganmu,” yang
maksudnya adalah: tulislah i1lmu yang kau pelajari, agar ketika lupa, kamu bisa
membacanya kembali. Dari sini, kita bisa melihat betapa pentingnya mencatat dalam
proses menuntut ilmu sebuah anjuran langsung dari Nabi yang menunjukkan bahwa
menulis adalah bagian dari menjaga ilmu. Hal in1 juga sejalan dengan nasihat Imam Syafi’t
yang menekankan bahwa menuntut ilmu membutuhkan kesabaran. Bagi beliau, ilmu tidak
bisa dikuasai dalam sekejap. Diperlukan waktu, usaha yang terus-menerus, dan ketekunan
yang konsisten. [lmu memang bisa didengar dan ditangkap dengan cepat, tapi pemahaman
yang mendalam hanya akan terbentuk melalui proses yang panjang dan sabar. (Ruswandi
dan Wiyono 2020).

Salah satu contoh keteladanan dari Imam Syafi’i dalam menghargai waktu adalah cara
beliau membagi malamnya menjadi tiga bagian: sepertiga pertama untuk menulis,
sepertiga kedua untuk salat malam, dan sepertiga terakhir untuk istirahat. Ini menjadi
nasihat yang sangat berharga bagi para pencari ilmu agar tidak menyia-nyiakan waktu
dengan hal yang tidak bermanfaat. Imam Syafi’it menunjukkan bahwa kedisiplinan dan
manajemen waktu adalah kunci keberhasilan dalam menuntut ilmu.
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Salah satu hal terpenting yang harus selalu diingat oleh setiap pencari ilmu adalah niat.
Hati yang bersih dan tulus saat belajar menjadi kunci utama agar proses menuntut ilmu
bernilai ibadah di sisi Allah. Sebab, niat adalah syarat utama agar sebuah amal diterima.
Para imam mazhab sangat memahami hakikat ini. Bagi mereka, tujuan utama menuntut
ilmu bukanlah untuk meraih kedudukan, ketenaran, atau kekayaan duniawi, melainkan
semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah dan mengusir kebodohan dari diri sendiri.
Segala bentuk ambisi duniawi dianggap tidak memiliki nilai sejati dalam pandangan
mereka.(Khasanah 2021). “Sesungguhnya setiap amal perbuatan sangat bergantung pada
niat. Rasulullah % bersabda bahwa hasil atau ganjaran dari suatu tindakan ditentukan oleh
apa yang menjadi niat seseorang ketika melakukannya. Jika seseorang berhijrah dengan
niat tulus karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya benar-benar dinilai sebagai ibadah
kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun, jika hijrahnya dilakukan karena ingin meraih
keuntungan duniawi atau demi menikahi seorang wanita, maka nilai hijrahnya akan sesuai
dengan tujuan duniawi yang diniatkannya”.(HR. Bukhari No. 52).

Hadis ini menegaskan bahwa kualitas dan nilai suatu amal sangat ditentukan oleh niat
yang melatarbelakanginya. Hasil dari suatu perbuatan akan sebanding dengan apa yang
diniatkan sejak awal. Apabila seseorang melakukan suatu amal dengan niat yang ikhlas
karena Allah, maka 1a akan memperoleh ganjaran dan kedudukan yang mulia di sisi-Nya.
Namun sebaliknya, apabila niat tersebut hanya tertuju pada kepentingan duniawi seperti
mencari pujian atau keuntungan pribadi, maka balasan yang diterima pun hanya sebatas
pada aspek dunia, tanpa bernilai ibadah di hadapan Allah.

Dalam konteks pendidikan, prinsip ini memiliki makna yang mendalam. Menuntut
ilmu tidak hanya merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, melainkan juga termasuk
bentuk ibadah yang sangat utama. Aktivitas belajar dalam Islam tidak memiliki batas
akhir; ia adalah proses yang berlangsung seumur hidup. Islam secara jelas menempatkan
pendidikan sebagai hak fundamental setiap manusia, tanpa membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Pandangan ini sejalan dengan konsep education for all dan lifelong education
yang saat ini menjadi prinsip universal dalam dunia pendidikan modern, tetapi telah lama
menjadi bagian integral dari ajaran islam.

Prinsip-Prinsip Menuntut Ilmu Dalam Hadis Nabi

Berdasarkan analisis terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, ditemukan lima
prinsip utama etika pembelajaran mengaji yang dapat diaplikasikan dalam konteks
pembelajaran melalui YouTube:
1. Prinsip Ketulusan Niat (Ikhlas al-Qashd)

Hadis dar1 Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim menyatakan:

Aalal) a3 Aa) Cane g Al LEA fa Udae 4y Gumeald V) Adlady ¥ 441 435 4 &S Laa Ll alRE (a

“Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang seharusny ditunjukkan untuk mencari
wajah Allah,tetapi dia mempelajarinya hanya untuk mendapatkan keduniaan,maka dia
tidak akan mencium bau surge pada hari kiamat.” Dalam konteks pembelajaran
mengaji melalui YouTube, prinsip ini mengharuskan pembelajar untuk:

a. Meniatkan pembelajaran untuk mencari ridha Allah SWT, bukan untuk popularitas

atau keuntungan material.
b. Memfokuskan perhatian pada substansi pembelajaran, bukan pada aspek
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entertainment.
c. Memilih konten yang berorientasi pada peningkatan kualitas bacaan dan
pemahaman Al-Qur'an. (Abdullah Fauzan dkk. 2024)

2. Prinsip Selektivitas Guru (Ikhtiyar al-Ustaz)
Hadis dari Abu Dawud menyatakan:

TSR ISR PP INEH IR (NIREY

"Ambillah ilmu dari mulut para ulama dan jangan mengambilnya dari shahifah
(Ilembaran-lembaran) saja." Meskipun hadis ini merujuk pada pembelajaran langsung,
dalam konteks YouTube prinsip ini dapat diimplementasikan melalui:

a. Memverifikasi kredibilitas ustaz atau pengajar yang membuat konten.

b. Memilih channel yang dikelola oleh ulama atau ustaz yang memiliki sanad keilmuan
yang jelas.

c. Menghindari konten dari sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kredibilitasnya.(Febriani dan Desrani 2021)

3. Prinsip Adab Mendengarkan (Adab al-Istima')
Hadis dari Tirmidzi menyebutkan:

Ogan s aklad | faall y A3 1 gralid HTAN o 8 1315

"Apabila kalian mendengar Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, semoga
kalian mendapat rahmat." Dalam pembelajaran mengaji melalui YouTube, prinsip ini
mencakup:

a. Menciptakan suasana yang khusyuk saat menonton video pembelajaran.
b. Memberikan perhatian penuh tanpa melakukan multitasking.
¢. Menghindari distraksi dari notifikasi atau konten lain di platform.(Darani 2021)

4. Prinsip Pengulangan dan Pemantapan (Takrar wa Tatsbit)
Hadis dari Bukhari menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW:

A agdh o BB lae] dals; Al 1)) Al adle G0 e du 5l o

"Mengulang perkataannya tiga kali agar dapat dipahami." Implementasi prinsip ini
dalam pembelajaran YouTube meliputi:

a. Mengulang video pembelajaran yang sama beberapa kali untuk memantapkan
pemahaman.

b. Menggunakan fitur replay untuk bagian-bagian yang sulit dipahami.

c. Berlatih secara konsisten sesuai dengan materi yang dipelajari.(Cahyono 2020)

5. Prinsip Implementasi dan Pengamalan (Tatbiq wa 'Amal)
Hadis dari Ibn Majah menyatakan:
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“Barangsiapa yang mengamalkan apa yang diketahuinya, maka Allah akan
mengajarkan kepadanya apa yang belum diketahuinya.” Dalam konteks YouTube,
prinsip ini mencakup:

a. Mempraktikkan bacaan yang dipelajari dalam shalat dan ibadah sehari-hari.

b. Mengajarkan kepada orang lain apa yang telah dipelajari.

c. Kontinuitas dalam pengamalan, tidak hanya sebatas menonton.(Hariyanti dan
Roqib 2024a)

Metode Relevansi Menuntut Ilmu di Era Digital

Dari hasil kajian terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa cara efektif dalam menuntut ilmu. Di antaranya adalah belajar
langsung kepada guru, berdiskusi dengan teman atau sesama pencari ilmu, memperdalam
pengetahuan lewat pengalaman, serta memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Berbagai
metode pembelajaran yang diajarkan dalam Islam memiliki relevansi yang tinggi untuk
diterapkan di era digital saat ini, di mana akses terhadap informasi begitu luas, namun
tidak selalu terarah atau terstruktur dengan baik. Dengan penerapan pendekatan yang
tepat, proses belajar dapat menjadi lebih bermakna dan terhindar dari jebakan banjir
informasi yang justru dapat membingungkan (Halimatus Syakdiyah, Ainur Rofiq Sofa,
dan Muhammad Sugianto 2024). Salah satu metode pembelajaran yang sangat ditekankan
oleh Rasulullah SAW adalah proses belajar langsung kepada seorang guru (talaqqi).
Pendekatan ini menegaskan pentingnya relasi yang kuat antara murid dan guru, tidak
hanya dalam transfer pengetahuan, tetapi juga dalam pewarisan nilai-nilai luhur, adab,
dan keteladanan. Interaksi ini membentuk dimensi pendidikan yang utuh tidak hanya
kognitif, tetapi juga spiritual dan moral. Dalam berbagai hadis, Rasulullah SAW
mencontohkan pentingnya belajar melalui bimbingan langsung agar ilmu yang diperoleh
tidak sekadar informasi, melainkan menjadi bagian dari pembentukan karakter. Dalam
hadits, Rasulullah SAW bersabda :

- -0 ) -
v o0Fs 03 Ya -suﬂ e
E'”..-)S'““"‘JAJGJ J’l&’

“Sebaik-baik  kalian  adalah  orang yang  belajar  Al-Qur'an dan
mengajarkannya” (HR.Bukhari n0.5027). Hadis ini menekankan betapa pentingnya peran
seorang guru dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengajarkan Al-Qur’an dan
ilmu-ilmu keagamaan. Di tengah kemajuan teknologi digital yang memungkinkan akses
informasi begitu mudah melalui internet, keberadaan guru tetap tidak tergantikan.
Interaksi langsung dengan guru sangat dibutuhkan untuk memperdalam pemahaman,
khususnya dalam hal nilai-nilai etika dan moral yang tidak bisa sepenuhnya ditransfer
melalui media digital saja. Nilai-nilai tersebut lebih efektif ditanamkan melalui
keteladanan, dialog, dan bimbingan langsung (Fadli dan Sudrajat 2020). Nabi Muhammad
SAW telah memberikan panduan yang jelas tentang cara belajar yang efektif, salah
satunya adalah dengan menjalin interaksi dan belajar langsung dari orang-orang yang
memiliki pengetahuan lebih luas. Melalui hubungan ini, ilmu bisa diserap dengan lebih
mendalam, disertai dengan pemahaman dan teladan dari mereka yang lebih
berpengalaman Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud disebutkan:
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“Tidaklah mereka bertanya apabila mereka tidak mengetahui, karena obat dari
kebodohan adalah bertanya,” mengandung makna mendalam tentang pentingnya
bertanya dalam proses menuntut ilmu. Pernyataan ini menegaskan bahwa bertanya
merupakan salah satu metode fundamental dalam memperoleh pemahaman dan
mengatasi ketidaktahuan. Lebih dari sekadar wujud rasa ingin tahu, aktivitas bertanya
mencerminkan sikap rendah hati dan kesadaran akan keterbatasan diri. Dengan bertanya,
seseorang menunjukkan kesiapan untuk belajar dari orang yang lebih memahami, serta
membuka ruang dialog yang konstruktif dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, dalam
konteks pembelajaran baik secara tradisional maupun digital budaya bertanya perlu terus
ditumbuhkan sebagai bagian dari etika intelektual dan sikap ilmiah yang mendukung
tumbuhnya pengetahuan yang otentik.(Salsabila dan Hermina 2024).

Metode lain yang diajarkan Rasulullah SAW dalam hadis adalah pentingnya mengelola
dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat menuntut ilmu. Beliau menekankan bahwa
waktu adalah anugerah yang harus dihargai, karena kesempatan untuk belajar tidak selalu
datang dua kali. Dengan memanfaatkan waktu secara optimal, proses pencarian ilmu akan
menjadi lebih efektif dan bermakna.:

15305 ARl () e 548 Lagd s ofis

“Ada dua nikmat yang sering dilalaikan oleh banyak manusia, yaitu kesehatan dan
waktu luang” (HR. Bukhari No. 6412). Hadis ini memiliki relevansi yang kuat dengan
realitas pendidikan masa kini, khususnya di era digital yang penuh dengan distraksi.
Banyak pelajar menghadapi tantangan dalam menjaga fokus belajar akibat terpaan media
sosial, permainan daring, dan berbagai bentuk hiburan digital yang mudah diakses.
(Rahman dkk. 2024). Dalam situasi ini, keterampilan dalam mengelola waktu menjadi
semakin krusial. Pemanfaatan waktu yang efektif tidak hanya membantu pelajar untuk
lebih fokus dalam proses pembelajaran, tetapi juga mendorong mereka untuk terus
mengembangkan potensi dir1 dan meningkatkan kualitas pengetahuan yang diperoleh.

Konsep manajemen waktu dalam ajaran Islam, yang menekankan pentingnya efisiensi,
disiplin, dan orientasi tujuan, dapat menjadi solusi strategis dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Pendidikan karakter melalui penguatan nilai-nilai Islami terkait
penggunaan waktu dapat membantu menciptakan generasi pelajar yang lebih bertanggung
jawab dan produktif.

Selain itu, kesabaran merupakan salah satu prinsip mendasar yang harus ditanamkan
dalam proses pencarian ilmu, sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Hadis-
hadis Nabi memberikan penekanan bahwa ilmu tidak dapat diperoleh secara instan atau
serba cepat. Perjalanan menuntut ilmu membutuhkan komitmen jangka panjang, usaha
yang konsisten, serta ketekunan yang terus-menerus agar pengetahuan yang diperoleh
tidak hanya tersimpan dalam ingatan, tetapi juga tertanam dalam karakter dan mampu
diterapkan dalam kehidupan nyata. Rasulullah SAW mengajarkan bahwa proses belajar
adalah jalan yang harus dilalui dengan penuh kesabaran, karena hanya melalui proses
itulah ilmu menjadi bermakna dan membawa perubahan. Dalam konteks pendidikan
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modern, terutama di tengah budaya serba instan seperti saat ini, nilai kesabaran dalam
belajar menjadi semakin penting untuk ditekankan guna membentuk generasi pembelajar
yang tangguh dan berkarakter.Rasulullah bersabda:

iall G a3l 3 1538 pUae 38 e e A 8 Yial Saaly (e

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh untuk bersabar, maka Allah akan
memberikan kemudahan dalam bersabar. Dan tidak ada karunia yang diberikan kepada
seseorang yang lebih baik dan lebih luas manfaatnya selain kesabaran” (HR. Bukhari).
Hadis ini menekankan bahwa kesabaran merupakan anugerah luar biasa yang tidak hanya
menjadi kekuatan batin, tetapi juga kunci keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam proses menuntut ilmu. Di era modern, tidak sedikit peserta didik yang
menunjukkan kecenderungan untuk menginginkan hasil belajar secara instan. Maraknya
kursus kilat, tutorial cepat, serta kemudahan akses terhadap informasi melalui internet
telah memengaruhi cara pandang sebagian pelajar terhadap proses pendidikan. Banyak di
antara mereka yang kurang menghargai pentingnya proses pembelajaran yang bertahap,
mendalam, dan berkelanjutan. (Hariyanti dan Roqib 2024b). hadis ini memberikan pengingat
penting bahwa dalam menuntut ilmu, diperlukan kesabaran dan ketekunan. Proses belajar
tidak seharusnya dijalani dengan terburu-buru hanya demi mengejar capaian akademik,
melainkan harus dilalui dengan penuh komitmen dan kedalaman agar ilmu yang diperoleh
benar-benar bermakna, membentuk karakter, dan bermanfaat dalam kehidupan nyata.

Dengan mengamalkan ajaran-ajaran Rasulullah SAW, umat Islam dapat menempuh
jalan yang lebih baik dalam menuntut ilmu bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi
juga demi kemaslahatan masyarakat secara luas. Metode belajar yang diajarkan dalam
hadis-hadis Nabi sangat relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital
saat ini. Hadis-hadis tersebut tidak hanya mengajarkan tentang bagaimana memperoleh
ilmu, tetapi juga menekankan pentingnya adab, etika, dan penerapan ilmu dalam
kehidupan nyata. Jika prinsip-prinsip ini dijalankan dalam sistem pendidikan Islam
modern, maka akan lahir generasi pelajar yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki akhlak mulia dan keterampilan hidup yang sesuai dengan tuntutan zaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa etika belajar mengaji melalui
YouTube berdasarkan perspektif hadis Nabi Muhammad SAW menekankan lima prinsip
utama, yaitu ketulusan niat, selektivitas guru, adab mendengarkan, pengulangan dan
pemantapan, serta implementasi dan pengamalan. Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan
bahwa meskipun kemudahan akses media digital memberi peluang besar dalam
pembelajaran agama, nilai-nilai adab dan etika tetap harus dijaga agar proses belajar tetap
bermakna dan sesuai ajaran Islam. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran guru
dan interaksi langsung dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, serta
mengingatkan akan tantangan seperti distraksi dan kurangnya kedisiplinan dalam belajar
daring. Namun, keterbatasan studi ini terletak pada penggunaan pendekatan studi pustaka
yang bersifat kualitatif dan tidak melibatkan data empiris langsung dari peserta didik,
sehingga hasilnya cenderung bersifat normatif dan teoritis. Oleh karena itu, saran untuk
penelitian selanjutnya adalah melakukan studi lapangan dengan metode kuantitatif
maupun kualitatif yang melibatkan pengalaman langsung peserta belajar daring agar dapat
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan etika belajar
mengaji melalui media digital serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan
demikian, penelitian lanjutan diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang lebih
praktis dan kontekstual untuk pengembangan pendidikan Islam berbasis digital yang
berlandaskan etika dan nilai-nilai hadis Nabi Muhammad SAW.
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